BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kanker  payudara salah  satu  penyebab  utama  kematian akibat kanker pada wanita. Kanker payudara merupakan keganasan terbanyak kedua pada wanita setelah kanker mulut rahim. Tingginya  angka kematian akibat kanker payudara disebabkan penderita kanker payudara datang ke pelayanan kesehatan dalam stadium inoperabel atau stadium lanjut dan sukar disembuhkan,  padahal  pemeriksaan  terhadap  kemungkinan  adanya  gejala kanker secara dini dapat dilakukan oleh diri sendiri sehingga dapat dilakukan sewaktu- waktu dan tanpa biaya (Saryono, 2014).
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) penyakit kanker merupakan penyebab kematian terbanyak di dunia, dimana kanker sebagai penyebab kematian nomor 2 di dunia sebesar 13% setelah penyakit kardiovaskular. Setiap tahun, 12 juta orang di dunia menderita kanker dan 7,6 juta diantaranya meninggal dunia. Diperkirakan pada 2030 kejadian tersebut dapat mencapai hingga 26 juta orang dan 17 juta di antaranya meninggal akibat kanker, terlebih untuk negara miskin dan berkembang kejadiannya akan lebih cepat (Kemenkes RI, 2015).
 (
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)Di Indonesia, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi tumor/kanker di Indonesia adalah 1,4 per 1000 penduduk. Prevalensi kanker tertinggi terdapat di DI Yogyakarta (4,1‰), diikuti Jawa Tengah (2,1‰), Bali (2‰), Bengkulu, dan DKI Jakarta masing-masing 1,9 per mil (Kemenkes RI, 2015).
Kanker tertinggi di Indonesia pada perempuan adalah kanker payudara dan kanker leher rahim. Sedangkan pada laki-laki adalah kanker paru dan kanker kolorektal. Berdasarkan estimasi Globocan, International Agency for Research on Cancer (IARC) tahun 2012, insidens kanker di Indonesia 134 per 100.000 penduduk dengan insidens tertinggi pada perempuan adalah kanker payudara sebesar 40 per 100.000 diikuti dengan kanker leher rahim 17 per 100.000 dan kanker kolorektal 10 per100.000 perempuan. Sedangkan pada laki-laki insidens tertinggi adalah kanker paru 26 per 100.000, kanker kolorektal 16 per 100.000 dan kanker prostat 15 per 100.00 laki-laki. Berdasarkan data Sistem Informasi Rumah Sakit 2010, kasus rawat inap kanker payudara 12.014 kasus (28,7%), kanker leher rahim 5.349 kasus (12,8%) (Kemenkes RI, 2015). 
Menurut Data Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, pada tahun 2014 angka kejadian kanker payudara mencapai 230 kasus dan pada tahun 2015 mengalami peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai 276 kasus. Angka kejadian kanker payudara paling tinggi ada pada Bandar Lampung yang mencapai hingga mencapai 26 kasus dan yang terendah ada Di Kota Metro yang hanya mencaai 7 kasus. Dari data tersebut didapatkan bahwa sasaran kanker payudara mayoritas adalah remaja putri (Dinkes Provinsi Lampung, 2015).
Untuk mendeteksi adanya kanker payudara dapat dilakukan dengan (SADARI) Pemeriksaan Payudara  Sendiri.  Tindakan  ini  sangat  penting karena hampir 85% benjolan di payudara ditemukan oleh penderita sendiri. Pada wanita normal, American cancer society menganjurkan wanita berusia diatas 20 tahun untuk melakukan SADARI, karena diusia mulai dari 20 tahan mempunyai risiko terbesar mengalami kanker payudara. Setiap satu bulan, usia 35-40 tahun melakukan mamografi, diatas 40 tahun melakukan check up pada dokter ahli, lebih dari 50 tahun check up rutin dan mamografi setiap tahun, dan wanita yang berisiko tinggi pemeriksaan dokter lebih serin dan rutin. Tujuan dari program   deteksi   dini  kanker   payudara   yaitu   untuk   menurunkan angka kematian pada penderita, karena kanker yang diketemukan pada stadium awal tentu memberikan  harapan  hidup lebih lama daripada  apabila diketemukan pada stadium lanjut (Mulyani, 2013).
Pengetahuan perempuan tentang risiko dan manfaat dari deteksi dini kanker payudara berpengaruh positif terhadap keyakinan mereka tentang kesehatan, sikap, dan perilaku, sehingga perawatan kesehatan profesional dapat mengembangkan program kesehatan payudara yang efektif. Dengan adanya pengetahuan yang cukup diharapkan para remaja akan mampu memotivasi diri mereka untuk melakukan tindakan yang berkaitan dengan upaya pencegahan dini. Faktor-faktor risiko tersebut dapat membahayakan, ketika tindakan pencegahan melalui deteksi dini ini tidak dilakukan. Hal ini perlu dilakukan karena kebanyakan kasus baru kanker payudara yang ditemukan sudah berada pada stadium lanjut sehingga ini sangat mempengaruhi tingkat kesembuhan pasien (Pamungkas, 2011).
Salah satu upaya dalam pencegahan kanker payudara adalah melakukan sosialisasi tentang deteksi dini kanker payudara. Deteksi dini payudara merupakan langkah awal terdepan dan paling penting dalam pencegahan kanker. Dengan deteksi dini diharapkan angka mortalitas dan morbilitas, dan biaya kesehatan akan lebih rendah. Deteksi dini dan skrining menjadi kunci tingkat bertahan hidup yang tinggi pada penderita. Deteksi dini dapat menekan angka kematian sebesar 25-30%. Selain itu, untuk meningkatkan kesembuhan penderita kanker payudara, kuncinya adalah penemuan dini, diagnosis dini, dan terapi dini. Untuk itu, diperlukan pengetahuan tentang kanker payudara, dan pendidikan wanita untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (Dinkes Bandar Lampung, 2016).
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (over behavior) dari pengalaman dan penelitian, ternyata perilaku didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak di dasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2010). 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cristra F Sinaga (2016), menunjukkan hubungan pengetahuan dan sikap memiliki p value = 0,003. Dimana ada hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang deteksi dini kanker payudara melalui SADARI di SMA Pasundan 8 tahun 2016. 
Berdasarkan Data Dinas Bandar Lampung pada tahun 2015 angka kejadian kanker payudara mencapai 22 kasus, dan pada tahun 2016 mencapai 26 kasus, sehingga Bandar Lampung merupakan urutan ke-4 terbesar yang mempunyai kasus kanker payudara, setelah Kabupaten Lampung Selatan, Lampung Utara dan Lampung Timur. Dari jumlah kasus kanker payudara tersebut, 60% banyak terjadi pada remaja putri yang berusia 19-25 Tahun, dan sisanya terjadi pada wanita usia subur. Di Bandar Lampung, terdapat 5 Sekolah Menengah Negeri dan 9 Sekolah Swasta. Dari 14 Sekolah Menengah, hanya 30% saja yang pernah mendapatkan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya SADARI dalam pencegahan kanker payudara, sehingga dapat diprediksikan bahwa pengetahuan remaja tentang pentingnya SADARI dengan kejadian kanker payudara masih mencapai 30%. Berdasarkan wawancara kepada Kepala Sekolah SMA YPPL Panjang, beliau mengatakan bahwa belum pernah dilakukan pendidikan kesehatan atau penyuluhan kesehatan tentang pentingnya pemeriksaan payudara sendiri (Dinkes Bandar Lampung, 2016).
Berdasarkan data pra survey Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung terhadap 40 siswi yang berusia 16 tahun, dari 40 siswi, 18 siswi (45%) sudah mengetahui tentang tentang pentingnya pemeriksaan payudara sendiri, dan 22 siswi (55%) tidak mengetahui pentingnya SADARI, dan dari 40 siswi, 12 siswi (30%) sudah pernah melakukan SADARI sejak usia 16 tahun, dan 28 siswi (70%) belum pernah melakukan SADARI. Dari 40 siswi didapatkan data bahwa 20 siswi (50%) mengatakan sudah pernah mendapatkan pengetahuan tentang kanker payudara melalui sosial media, namun belum pernah mendapatkan informasi kesehatan secara langsung, seperti pendidikan kesehatan atau penyuluhan kesehatan, sedangkan 20 siswi (50%) mengatakan belum mengetahui tentang kanker payudara.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis tertarik untukmelakukan penelitian tentang “Hubungan  Pengetahuan Remaja Putri Tentang Kanker Payudara dengan Perilaku Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung Tahun 2018”.
B. Rumusan Masalah
Untuk mendeteksi adanya kanker payudara dapat dilakukan dengan (SADARI)  Pemeriksaan   Payudara  Sendiri. Pengetahuan yang baik tentang kanker payudara sangat penting dengan tindakan pemeriksaan payudara. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan Pengetahuan Remaja Putri Tentang Kanker Payudara Dengan Perilaku Pemeriksaan (SADARI) Payudara Sendiri  Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung Tahun 2018”?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung Tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung Tahun 2018.
b. Diketahui distribusi frekuensi perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung Tahun 2018.
c. Diketahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) Di SMA YPPL Panjang Bandar Lampung Tahun 2018.
D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Dengan melakukan penelitian ini, berharap agar semua bahan dan teori dapat digunakan sebagai bahan rujukan yang bermanfaat dan agar dapat digunakan dengan baik dan dapat meningkatkan ilmu kesehatan khususnya pentingya SADARI.


2. Praktis
a) Bagi Responden
Sebagai informasi untuk menambah wawasan dalam melakukan penelitian lebih lanjut dan diharapkan dapat menjadi bahan informasi kesehatan tentang hubungan pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
b) Bagi SMP YPPL
Sebagai informasi lebih lanjut kepada pihak sekolah YPPL agar dapat melakukan pencegahan dini terjadinya kanker payudara kepada para siswinya.
c) Bagi STIKES Aisyah Pringsewu
Sebagai bahan referansi lebih lanjut untuk kepustakaan STIKES Aisyah Pringsewu agar dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut kepada peneliti selanjutnya.
d) Penelitian Selanjutnya
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap agar responden bisa lebih memahami tentang hubungan pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).




E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian survey analitik. Obyek dalam penelitian ini adalah siswi SMA YPPL Panjang Tahun 2018. Subyek dalam penelitian ini adalah hubungan pengetahuan remaja putri tentang kanker payudara dengan perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Januari 2019 dan dilakukan Di SMA YPPL Panjang.


